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Abstract 

Water is one of the non-biological natural resources which can be renewed through the 

hydrological cycle. As the human population increases and the phenomenon of climate change, the 

availability of water tends to decrease both in terms of space, time, quality and quantity resulting 

in an imbalance between demand and availability. In addition to the increase in human 

population, climate change and the distribution of rain that is not always evenly distributed, the 

availability of groundwater is always different at any given time and place. The Logawa sub-

watershed is one of the most influential watersheds in Banyumas Regency. Therefore, an analysis 

is needed regarding the impact of changes in rainfall on the condition of water availability in this 

watershed. One of the analyzes that can be done is to use the HEC-HMS software and a scenario-

neutral approach. The aims of this study were (i) to know the parameters of the Logawa watershed 

using the HEC-HMS model; (ii) Applying the HEC-HMS software to determine water availability 

in the Logawa watershed; (iii) Knowing the HEC-HMS model calibration process); and (iv) know 

how to calculate climate change using a scenario-neutral approach. The research method used is 

quantitative using secondary data. The data used are watershed geospatial data and watershed 

biogeophysical characteristics data. The HEC-HMS simulation method used is the User 

Hyetograph Model, Soil Moisture Accounting, Clark's Unit Hydrograph, Recession Baseflow. The 

results are (i) a hydrological model with a PBIAS value of -2.474% and an NSE of 0.153 is 

obtained; (ii) results of 130 rainfall scenarios; and (iii) reliable debit from the GPCC satellite rain 

data input and scenario-neutral approach rainfall data. 

Keywords: Water, Water Availability, Logawa Subwatershed, Climate Change, Scenario-Neutral, 

HEC-HMS 

 

INTRODUCTION                                 

Air adalah salah satu sumber daya alam non hayati yang sifatnya dapat diperbaharui dengan melalui 

siklus hidrologi. Seiring meningkatnya populasi manusia dan fenomena perubahan iklim,  ketersediaan 

air cenderung menurun baik dari segi ruang, waktu, kualitas dan kuantitas  sehingga terjadi 

ketidakseimbangan antara kebutuhan  dan keterserdianya. Selain faktor peningkatan populasi  

manusia, perubahan iklim dan sebaran hujan yang tidak selalu merata menyebabkan ketersediaan air 

tanah selalu berbeda pada setiap ruang dan waktu tertentu. 

Karakteristik DAS dan intensitas curah hujan merupakan faktor yang mempengaruhi ketersediaan air 

pada suatu DAS tertentu. Konsepnya adalah seberapa besar DAS mampu menampung aliran hujan 

hingga dapat segera dialirkan atau diresapkan menjadi air tanah  dengan konsep hidrologi. 

Ketersediaan air adalah bagian dari fenomena alam yang sulit untuk dikalibrasi dan diprediksi secara 

akurat karena ketersediaan  air mengandung komponen variabilitas ruang (spatial variability) dan 

variabilitas waktu (temporal variability) yang sangat tinggi (Sari, Limantara and Priyantoro, 2012). 

Kasus yang sering terjadi di Indonesia yang beriklim tropis adalah ketersediaan air yang cenderung 

meningkat pada musim hujan akan menyebabkan banjir jika tidak terserap dengan baik oleh DAS 

yang berfungsi sebagai drainase, sedangkan pada musim kemarau kekeringan melanda beberapa 

daerah di Indonesia. 
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DAS Logawa adalah anak sungai dari DAS Serayu. Secara administrasi pemerintah, DAS Logawa 

berada di wilayah Kabupaten Banyumas, meliputi kecamatan Kedungbanteng, Karang welas, dan 

Patirasa. Secara geografis DAS Logawa aliran airnya berasal dari utara (puncak gunung Slamet) 

menuju ke selatan (bermuara di sungai Serayu) dengan beberapa anak sungai seperti Kali Banjaran, 

Kal Mengaji, Kali Pelus. Lebar sungai utama berkisar antara 1 sampai 20 meter (UPN Yogyakarta, 

2002)  

Pada daerah sekitar DAS – DAS di Indonesia sering sekali terjadi fenomena kekurangan air pada 

musim kemarau, sedangkan pada musim penghujan sering terjadi kelebihan air. Menurut Suroso, 2006 

dalam penelitian ketersediaan air di Daerah Aliran Sungai Logawa menyimpulkan bahwa sering 

terjadi fenomena berkurangnya ketersediaan air terutama pada musim kemarau dan terjadi kenaikan 

debit sungai pada musim penghujan. Hal ini disebabkan oleh maraknya perubahan tataguna lahan di 

sekitar DAS Logawa yang semula menjadi kawasan resapan menjadi kawasan terbangun. Akibatnya 

sebagian air hujan yang jatuh hanya mengalir di permukaan tanah, dan sangat sedikit yang meresap ke 

dalam tanah yang menyebabkan sangat minimnya cadangan air tanah untuk persediaan pada musim 

kemarau. Selain itu, perubahan iklim berpengaruh pada kondisi ketersediaan air suatu wilayah karena 

dapat menyebabkan pergeseran musim dan juga dapat berpengaruh pada intensitas curah hujan pada 

suatu wilayah sehingga ketersediaan airnya akan sulit diprediksi. Berdasarkan peristiwa diatas, hal 

tersebut mendorong perlu adanya penelitian Analisis Ketersediaan Air  dengan memperhitungkan 

kondisi perubahan iklim pada daerah aliran aliran sungai Logawa. 

Kegiatan penelitian tentang sumberrdaya air akan selalu berkaitan dengan analisis hidrologi. Analisis 

hidrologi adalah langkah pertama yang umum dilakukan dalam menentukan potensi ketersediaan air di 

suatu daerah aliran sungai (DAS). Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah dengan 

menggunakan model hidrologi berupa curah hujan-aliran yang dapat digunakan untuk menyimulasikan 

aliran sungai berdasarkan input data curah hujan dan data parameter DAS. Salah satu cara untuk 

memprediksi dan menghitung model hujan aliran dengan menggunakan software HEC-HMS 

(Hydrologic Modeling System) dengan cara menyimulasikan debit aliran sungai berdasarkan data 

hujan dan parameter DAS dalam lokasi penelitian. 

Salah satu cara untuk menghitung perubahan iklim adalah menggunakan pendekatan scenario-neutral. 

Pendekatan scenario-neutral memperlakukan sistem sebagai fokus evaluasi yang secara khusus 

menekankan pada pengukuran sensitivitas sistem terhadap iklim dan mengidentifikasi ambang batas 

kinerja terkait dan/atau batas keputusan (Brown & Wilby, 2012).  

HEC-HMS adalah salah satu bukti nyata bahwa teknologi telah berkembang secara pesat terutama 

didunia teknik sipil dalam bidang hidrologi. HEC-HMS adalah salah satu software yang diciptakan 

dan dikembangkan US Army Corps of Engineers dalam bentuk hidrologi numerik. Metode hujan 

aliran dapat digunakan sebagai alat pertimbangan debit sungai dengan parameter DAS dan data hujan 

pada lokasi penelitian. Simulasi pada software HEC-HMS dapat digunakan sebagai pembanding data 

lapangan karena terdapat fitur kalibrasi (Di dkk. 2020). Selain fitur kalibrasi terdapat juga simulasi 

model distribusi, model menerus dan kemampuan membaca data GIS.  

Oleh karena itu, perlu dilakukan. Dengan menerapkan pendekatan scenario-neutral ke dalam model 

hidrologi HEC-HMS ini dapat diketahui bulan apa saja yang sensitif terhadap terjadinya perubahan 

curah hujan sebagai salah satu bentuk perubahan iklim. 

Dari penjabaran di atas, maka didapatkan tujuan penelitian sebagai berikut: 

• Untuk mengetahui parameter DAS Logawa dengan menggunakan model HEC-HMS. 

• Mengaplikasikan model tersebut untuk menentukan ketersediaan air di DAS Logawa. 

• Untuk melakukan skenario perubahan iklim berupa curah hujan menggunakan pendekatan 

scenario-neutral; serta 

• Mengetahui proses kalibrasi model HEC-HMS. 

• Mengetahui ketersediaan air DAS Logawa. 
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RESEARCH METHODOLOGY 

Research Location 

Lokasi yang dipilih untuk pelaksanaan penelitian ini adalah Fakultas Teknik Universitas Jenderal 

Soedirman, yang beralamat di Jln. Raya Mayjend Sungkono KM 05, Desa Blater, Kecamatan 

Kalimanah, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah, kode pos 53371. 

Research Object 

Objek pada penelitian ini adalah Sub DAS Logawa. Sub DAS Logawa berlokasi di Kabupaten 

Banyumas. Berdasarkan letak astronomisnya, daerah aliran sungai Logawa berada di antara 

109˚07’58.1” – 109˚13’23.52” bujur timur dan 7˚15’25” – 7˚27’08.53” lintang selatan. Aliran DAS ini 

mengalir dari hulu pada Curug Gomblang Wetan dan Gomblang Kulon, serta hilir pada Sungai 

Serayu. Batas hidrologi dari DAS Logawa pada sebelah utara adalah Igir Gunung Slamet, sebelah 

selatan adalah Sungai Serayu, sebelah timur adalah DAS Banjaran, dan sebelah barat adalah DAS 

Tajum. Gambar 1 berikut merupakan peta Sub DAS Logawa dengan tinjauan kemiringan lahan. 

 

Gambar 2. Peta Sub DAS Logawa 

Data 

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Watershed Geospatial Data 

Data geospasial yang digunakan meliputi data raster DEM (Digital Elevation Model) yang diperoleh 

dari situs DEMNAS (format .TIFF), data sungai di Kabupaten Banyumas (format .shp), serta data 

batas-batas administrasi wilayah Kabupaten Banyumas (format .shp). 

Watershed Biogeophysic Characteristic Data  

Data Initial Condition Sub DAS Logawa (subbasin data) meliputi; initial storage, storage capacity, 

time of concentration, storage coefficient, initial Q (initial baseflow), recession constant (recession 

factor), threshold Q (ratio), number of subreaches (number of steps). 
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Data curah hujan observasi harian serta data debit observasi harian, yang didapatkan dari Balai PSDA 

Dinas Pekerjaan Umum Kab. Banyumas; 

Data curah hujan penginderaan jarak jauh/ satelit GPCC (Global Precipitation Climate Centre) dengan 

lingkup grid Sub DAS Logawa. Data ini berguna untuk masukan (input) pada program RStudio untuk 

dibuat data bangkitan sintetis berupa skenario perubahan iklim dengan pendekatan scenario neutral. 

Research Flow Chart 

Berdasarkan tahapan penelitian di atas, maka dapat disusun bagan alir penelitian sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bagan Alir Penelitian 
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RESULT AND DISCUSSION 

Prosedur Kalibrasi 

Untuk tahapan awal pengujian, dilakukan kalibrasi model berdasarkan data hujan pada stasiun 

Rempoah, data klimatologi dan data debit pada tahun 2010. Kalibrasi yang dilakukan berdasarkan 

parameter yang terdapat pada DAS Logawa (outlet Bendung Kediri), seperti yang ditunjukkan oleh 

skema yang terdapat dalam Gambar 4.2 di bawah ini. 

Gambar 3 Skema DAS 

Dari parameter yang ada pertama dipilih parameter-parameter awal yang digunakan sebagai initial 

condition, kemudian parameter tersebut ditentukan nilainya dengan trial eror sampai didapat nilai 

yang memenuhi kriteria. Sedangkan untuk parameter yang lain dikunci, hal ini bertujuan untuk 

memudahkan dalam mengoptimasi. Kriteria nilai yang memenuhi tersebut adalah apabila dari nilai-

nilai tersebut didapat grafik yang mirip antara grafik debit terukur dengan debit terhitung. Selain 

mencocokkan grafik tersebut, kriteria lain yaitu nilai objective function sekecil mungkin. Selisih 

volume antara volume debit observasi dan debit simulasi lebih kecil ±15% akan dikategorikan 

sangat baik. Sedangkan selisih volume dalam rentang lebih besar sama dengan dari ±15% dan 

lebih kecil dari± 20 % akan dikategorikan baik, selisih volume lebih besar sama dengan ± 20 dan 

lebih kecil dari ±30 akan dikategorikan memuaskan dan jika lebih bess sama dengan ±30 akan 

dikategorikan tidak memuaskan. 

Hasil Kalibrasi 

Langkah-langkah kalibrasi tersebut akhirnya akan menghasilkan parameter-parameter model yang 

optimal. Berdasarkan hasil kalibrasi yang telah dilakukan, didapat nilai parameter -parameter 

model untuk DAS Logawa seperti pada Tabel 1 berikut ini : 

Tabel  1 Daftar Nilai Kalibrasi DAS Logawa 

PARAMETER Units Initial Condition 

Area km2 287 

Canopy Capacity MM 33.5 

Canopy Initial Storage Percentage % 100 

Clark Storage Coefficient HR 149.97 

Clark Time of Concentration HR 45.634 

Groundwater 1 Capacity MM 5.36 

Groundwater 1 Initial Storage Percentage % 30.34 

Groundwater 1 Percolation Rate MM/HR 2.54 

Groundwater 1 Storage Coefficient HR 5.94 
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Groundwater 2 Capacity MM 4.92 

Groundwater 2 Initial Storage Percentage % 30.72 

Groundwater 2 Percolation Rate MM/HR 6.09 

Groundwater 2 Storage Coefficient HR 5.92 

Recession Constant   0.33 

Recession Initial Discharge M3/S 70.218 

Recession Ratio to Peak   0.001 

Soil Capacity MM 55 

Max Infiltation MM/HR 4.665 

Initial Soil Content % 45 

Soil Percolation Rate MM/HR 22.1 

Surface Capacity MM 2.855 

Surface Initial Storage Percentage % 6.666 

Tension Zone Capacity MM 3.1 

Sumber : Hasil Analisis 

Berdasarkan data kalibrasi tersebut dapat diamati unjuk kerja model dengan melihat perbedaan debit 

terukur dan debit terhitung. Besarnya selisih volume, selisih debit puncak (peak flow), selisih waktu 

puncak (time to peak) pada Gambar 4.3. Sedangkan besarnya nilai percent difference volume adalah 

0,89 dan besarnya nilai Objective Function berdasarkan hasil analisis adalah 15,09 . Perbandingan 

Hidrograf antara debit observasi dan debit simulasi hasil kalibrasi dapat dilihat pada Gambar 4. Pada 

Gambar 5 dan 6 dapat dilihat perbandingan antara curah hujan dengan debit observasi dan debit 

simulasi. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan koefisien korelasi debit rata-rata bulanan simulasi 

dan observasi sebesar 0,7 dapat dilihat pada tabel 2 

 

Gambar 4 Selisih Volume Observasi dan Simulasi, Debit Puncak, Waktu Puncak Hasil Kalibrasi 

Sumber : Hasil Analisis 
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Gambar 5 Perbandingan Hidrograf Aliran Hasil Kalibrasi 

Sumber : Hasil Analisis 

 

Gambar 6 Perbandingan Curah Hujan dengan Debit Observasi 

Sumber : Hasil Analisis 

Gambar 1 Perbandingan Curah Hujan dengan Debit Simulasi 

Sumber : Hasil Analisis 
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Tabel 2 Koefisien Korelasi Hasil Kalibrasi 

 

 

Verifikasi Model 

1. Prosedur Verifikasi Model 

Pada tahap verifikasi nilai-nilai parameter DAS yang digunakan adalah nilai-nilai parameter 

DAS hasil optimasi, kemudian data hujan yang digunakan adalah data hujan pada tahun 2007. 

Dari hasil hitungan verifikasi dapat diamati apakah perbedaan volume debit hitungan dan 

terukur telah memenuhi syarat sehingga parameter model dikatakan baik seperti hasil kalibrasi. 

Apabila hasil verifikasi ternyata menunjukkan keluaran model yang tidak memenuhi, maka 

harus dilakukan perubahan kembali nilai-nilai parameter kalibrasi sampai didapat hasil yang cukup 

teliti. Pada penelitian ini, tahapan yang telah dilakukan adalah melakukan running program 

HEC-HMS dengan data tahun 2007 sesuai ketersediaan data, tanpa proses iterasi perbaikan nilai 

parameter kalibrasi. 

2. Hasil Verifikasi Model 

Berdasarkan input model yang telah dikalibrasi, hitungan pada tahap verifikasi menghasilkan 

persent bias atau percent different sebesar -2,47 ditunjukkan pada Gambar 4.4. Pada gambar tersebut 

ditampilkan hidrograf aliran hasil hitungan untuk tahun 2007. Hasil uji verifikasi disajikan pada 

Gambar 7. Perbandingan Hidrograf antara debit observasi dan debit simulasi hasil verifikasi dapat 

dilihat pada Gambar 8. Pada Gambar 9 dan 10 dapat dilihat perbandingan antara curah hujan dengan 

debit observasi dan debit simulasi. 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan koefisien korelasi debit rata-rata bulanan simulasi dan 

observasi sebesar 0,9 dapat dilihat pada tabel 3 

 

Gambar 2 Selisih Volume Observasi dan Simulasi, Debit Puncak, Waktu Puncak Hasil Verifikasi 

Sumber : Hasil Analisis 

Kal 1 - Rempoah 2010

Kalibrasi Koef. Korel Qobs & Qsim rata-rata bulanan

0.7
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Gambar 3 Perbandingan Hidrograf Aliran hasil verifikasi 

Sumber : Hasil Analisis 

Gambar 4 Perbandingan Curah Hujan dengan Debit Observasi 

Sumber : Hasil Analisis 

Gambar 5 Perbandingan Curah Hujan dengan Debit Simulasi 

Sumber : Hasil Analisis 
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Tabel 3 Koefisien Korelasi Hasil Verifikasi 

 

 

Permodelan Data Curah Hujan Sintetis dengan pendekatan Scenario-Neutral 

Tahapan permodelan hujan sintetis dengan pendekatan Scenario-Neutral ini bertujuan untuk 

memodelkan hujan yang terkena dampak perubahan iklim menggunakan software RStudio. RStudio 

dipakai karena menjadi salah satu perangkan lunak yang dapat mengkomputisai data terutama data 

science. Data Curah hujan yang digunakan pada tahap ini adalah data hujan satelit dari GPCC (Global 

Precipitation Climate Centre) pada rentang waktu 1 Januari 1980-31 Desember 2019 dapat dilihat 

pada Gambar 11. Data Panjang tersebut bertujuan untuk merepresentasikan dampak perubahan iklim 

dari tahun ke tahun. 

Gambar 6 Hidrograf curah hujan GPCC tahun 01/12/1980 – 31/12/2019 

Terdapat 13 atribut x 10 skenario permodelan curah hujan dengan pendekatan Scenario-Neutral ini 

sehingga berjumlah 130 skenario. Output dari tahap ini adalah hujan rata-rata total tahunan (rainfall 

annual total mean), curah hujan rata-rata tahunan setiap bulan (monthly annual rainfall), serta curah 

hujan harian hasil scenario. Output dari tahap ini dapat dilihat pada Tabel 4.4. Sedangkan Output 

hujan simulasi dari RStudio dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Output dari Skenario pada RStudio 

P_ann_tot_m 2352.875 

P_Jan_tot_m 318.65 

P_Feb_tot_m 291.15 

P_Mar_tot_m 251 

P_Apr_tot_m 204 

P_May_tot_m 174 

P_Jun_tot_m 125.475 

P_Jul_tot_m 91.175 

Ver 1 - Rempoah 2007

Koef. Korel Qobs & Qsim rata-rata bulanan

0.9

Verifikasi
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P_Aug_tot_m 51.85 

P_Sep_tot_m 76.15 

P_Oct_tot_m 160.625 

P_Nov_tot_m 288.45 

P_Dec_tot_m 320.35 

  

 

Tabel 3 Output Hujan Simulasi dari RStudio 

 

 

Simulasi Model HEC-HMS 

Pemilihan Sampel Curah hujan  

Sebelum disimulasikan terlebih dahulu dilakukan proses convert data hujan simulasi ke format excel 

untuk selanjutnya dilakukan pemilihan data curah hujan hasil permodelan dengan  bantuan pembuatan 

box plot (box and whisker plot) yang berfungsi untuk melihat bentuk distribusi data, tendensi sentral, 

serta keragaman data. Teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah probability sampling dengan 

menggunakan purposive sampling. Sampel yang dipilih adalah curah hujan hasil simulasi pada 

RStudio berdasarkan parameter box plot rata-rata curah hujan tahunan yang rata-rata hujan tahunanya 

sim.2 sim.3 sim.4 sim.5 sim.6 sim.7 sim.8 sim.9 sim.10 sim.11 sim.12 sim.13 sim.14 sim.15 sim.16 sim.17

1.124 1.013 0.962 1.040 1.052 1.087 0.820 0.729 0.788 0.776 0.907 0.771 1.993 0.984 1.068 0.850

11.719 11.664 11.631 10.167 9.772 10.342 10.852 11.950 10.973 10.859 11.091 11.043 0.617 10.727 12.896 11.641

11.742 11.689 5.241 10.192 9.791 10.367 4.819 5.215 4.854 4.799 4.985 4.874 12.492 10.752 5.763 5.197

5.369 5.303 5.306 4.685 4.514 4.774 4.858 5.271 4.897 4.841 5.040 4.920 5.371 4.903 5.789 5.273

5.427 5.364 6.356 4.737 4.560 4.827 5.881 6.499 5.958 5.895 6.035 6.012 5.460 4.959 6.885 6.404

6.404 6.395 3.382 5.557 5.318 5.645 2.934 3.067 2.925 2.882 3.195 2.912 6.871 5.876 3.627 3.264

3.583 3.444 31.169 3.182 3.103 3.269 29.534 33.539 30.191 29.926 29.553 30.724 3.087 3.244 33.254 32.157

30.679 31.165 0.163 26.402 25.027 26.688 0.098 0.081 0.090 0.087 0.151 0.083 36.627 28.329 0.170 0.126

0.218 0.173 2.352 0.216 0.232 0.236 1.896 1.955 1.876 1.839 2.211 1.846 0.066 0.186 2.462 2.217

12.728 2.396 12.730 11.077 10.579 11.256 11.597 12.901 11.787 11.656 12.002 11.939 1.958 2.302 13.249 12.930

1.129 12.770 0.985 1.051 1.066 1.108 0.684 0.677 0.663 0.643 0.920 0.634 13.924 11.751 1.013 0.872

6.758 1.008 6.791 5.874 5.589 5.961 6.169 6.880 6.278 6.207 6.386 6.368 0.656 1.012 6.955 6.933

1.615 6.799 1.454 1.484 1.485 1.555 1.029 1.064 1.009 0.979 1.358 0.972 7.473 6.248 1.472 1.325

11.593 1.470 11.579 10.125 9.658 10.301 10.313 11.489 10.489 10.356 10.856 10.626 1.076 1.458 11.664 11.775

1.686 11.582 1.529 1.548 1.547 1.624 1.054 1.113 1.037 1.003 1.425 0.995 12.523 10.704 1.523 1.398

5.117 1.534 5.042 4.504 4.318 4.603 4.267 4.728 4.319 4.245 4.713 4.335 1.151 1.526 4.995 5.053

15.011 5.035 15.138 13.068 12.385 13.263 4.248 4.720 4.302 4.225 14.145 4.316 5.142 4.712 14.883 15.594

5.281 15.100 5.222 4.647 4.445 4.748 13.688 15.370 13.986 13.818 4.869 14.262 5.155 13.890 5.089 5.255

4.980 5.199 4.906 4.393 4.208 4.496 4.396 4.915 4.460 4.377 4.569 4.479 17.010 4.868 4.741 4.916

7.290 4.875 7.377 6.341 5.982 6.428 4.048 4.535 4.104 4.018 6.869 4.106 5.415 4.587 7.076 7.638

1.199 7.342 1.073 1.117 1.129 1.187 6.628 7.456 6.779 6.689 0.994 6.916 5.011 6.751 1.017 0.956

1.002 1.047 0.888 0.940 0.957 1.005 0.611 0.692 0.602 0.568 0.822 0.556 8.305 1.084 0.834 0.780

19.285 0.860 19.593 16.762 15.756 16.985 0.473 0.544 0.465 0.436 18.183 0.424 0.765 0.904 18.338 20.453

24.888 19.468 25.402 21.581 20.211 21.829 17.814 20.053 18.272 18.059 23.550 18.766 0.607 17.870 23.583 26.693

8.788 25.249 8.725 7.749 7.377 7.933 23.477 26.393 24.118 23.875 8.074 24.880 22.462 23.082 8.023 19.154
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menempati quartil bawah dan quartil atas yaitu curah hujan simulasi ke-87 dan 125 seperti pada 

Gambar 12. Sampel curah hujan tersebut memiliki beberapa atribut seperti pada Tabel 6 

Gambar 7 Box Plot Rata-rata Total Curah Hujan Tahunan Hasil Simulasi 

Tabel 4 Atribut Total Curah Hujan Quartil Bawah dan Atas Hasil Simulasi 

 

Debit Simulasi pada HEC-HMS 

Tahapan simulasi model dimaksudkan untuk mencari debit simulasi berdasarkan data hujan satelit dari 

GPCC yang telah dimodelkan dengan pendekatan Scenario-Neutral yang telah dipilih. Parameter DAS 

yang digunakan untuk simulasi model adalah parameter DAS hasil optimasi model HEC-HMS. 

Simulasi curah hujan dilakukan sebanyak 3 kali menggunakan curah hujan satelit GPCC, curah hujan 

upper condition (yang menenmpati Quartil atas) dan curah hujan lower condition (yang menempati 

Quartil bawah). Pada tahap ini hasil yang didapat berupa debit harian yang akan digunakan untuk 

menghitung debit andalan 80%.  

 

Hasil Perhitungan Debit Andalan 

1. Prosedur Perhitungan Debit Andalan 

Hasil simulasi model berupa debit harian yang digunakan sebagai masukan untuk perhitungan debit 

andalan 80%. Debit harian hasil simulasi model pertama-tama dirubah menjadi debit rata-rata bulanan. 

Dari data debit rata-rata bulanan tersebut kemudian diurutkan dari yang terbesar sampai yang terkecil 

seperti pada Tabel 7,8,9. Perhitungan debit andalan 80% ditentukan dengan mengambil data urutan 

80% dari jumlah total urutan data. 

2. Hasil Perhitungan Debit Andalan 

Dari Tabel 7,8,9 urutan data 80% terletak antara debit ke-32 dan 33. Hasil debit andalan 80% 

diperoleh dengan menghitung interpolasi debit pada debit ke-32 dengan debit ke-33. Berdasarkan hasil 

perhitungan didapatkan debit andalan 80% seperti yang disajikan pada Tabel 10 

P_ann_tot_m 1989.148613 2469.141786

P_Jan_tot_m 226.5390603 375.7273201

P_Feb_tot_m 229.3789862 344.4632051

P_Mar_tot_m 229.6113854 335.198789

P_Apr_tot_m 182.2393066 184.782842

P_May_tot_m 154.6417403 173.9678204

P_Jun_tot_m 120.4411662 100.9073655

P_Jul_tot_m 99.52271158 81.85855152

P_Aug_tot_m 115.5091785 53.05670435

P_Sep_tot_m 115.6178762 87.80368827

P_Oct_tot_m 165.7681462 142.08264

P_Nov_tot_m 178.6472228 243.0752866

P_Dec_tot_m 171.2318332 346.2175727

Attributes sim.87 (mm) sim.125(mm)
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Tabel 5 Debit Rata-Rata Bulanan Upper Scenario-Neutral 

Debit Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Probabilitas 

1 20.32 21.60 29.25 19.88 15.98 15.55 13.82 6.96 8.33 4.31 13.79 17.40 2.4% 

2 19.55 21.49 23.62 19.45 15.24 13.82 13.74 6.87 7.61 8.12 12.14 15.25 4.9% 

3 19.34 19.99 22.22 16.93 12.81 8.59 8.65 6.07 6.24 7.34 11.11 15.18 7.3% 

4 19.09 19.78 19.35 15.84 11.06 7.84 8.52 4.64 5.96 7.31 10.44 14.71 9.8% 

5 18.48 18.61 16.81 14.94 10.70 7.19 7.98 3.91 4.99 6.99 10.26 14.20 12.2% 

6 17.55 17.95 16.38 14.80 10.67 6.53 6.92 3.74 4.75 6.85 10.19 14.08 14.6% 

7 16.26 17.94 16.31 14.73 10.56 6.40 5.05 3.73 4.62 6.32 9.91 14.04 17.1% 

8 16.04 17.41 16.17 12.67 10.37 6.40 4.55 3.53 4.39 5.86 9.47 13.39 19.5% 

9 15.11 17.29 16.16 12.05 9.10 6.17 4.44 3.37 4.36 5.80 9.44 13.01 22.0% 

10 14.84 16.80 15.72 11.90 8.08 6.05 4.30 3.20 4.06 5.64 9.40 12.76 24.4% 

11 14.76 14.91 15.37 11.87 8.01 5.82 3.64 3.19 3.96 5.60 8.81 12.49 26.8% 

12 14.75 14.90 15.05 11.16 7.94 5.74 3.55 3.13 3.77 5.57 8.76 12.21 29.3% 

13 14.70 14.83 14.97 11.01 7.89 5.70 3.41 2.91 3.45 5.50 8.56 11.85 31.7% 

14 14.36 14.25 14.96 10.99 7.71 5.44 3.27 2.74 3.45 5.48 8.22 11.48 34.1% 

15 13.30 14.14 14.82 10.94 7.21 5.37 3.25 2.73 3.43 5.48 8.21 11.43 36.6% 

16 13.28 14.12 14.69 10.65 6.98 5.09 3.23 2.64 3.39 5.48 7.99 11.32 39.0% 

17 13.21 14.07 14.57 10.49 6.45 5.01 3.20 2.50 3.31 5.22 7.96 11.12 41.5% 

18 12.55 13.48 14.49 9.64 6.08 4.84 3.17 2.49 3.21 4.97 7.90 10.98 43.9% 

19 12.42 12.72 14.19 9.46 5.94 4.54 3.00 2.44 3.04 4.93 7.66 10.75 46.3% 

20 12.41 12.68 13.43 9.13 5.86 4.09 2.96 2.23 3.04 4.88 7.23 10.70 48.8% 

21 11.57 12.62 13.19 8.38 5.70 4.03 2.74 2.23 3.03 4.78 7.21 10.65 51.2% 

22 11.19 12.61 12.82 8.14 5.61 3.93 2.57 2.23 2.76 4.59 7.17 10.52 53.7% 

23 10.99 12.44 12.29 8.04 5.56 3.84 2.53 2.22 2.74 4.53 7.02 10.14 56.1% 

24 10.76 12.42 11.76 7.83 5.46 3.78 2.46 1.90 2.67 4.47 6.67 10.12 58.5% 

25 10.73 12.36 11.64 7.69 5.15 3.65 2.45 1.89 2.64 4.34 6.47 9.10 61.0% 

26 10.47 11.83 11.23 7.69 4.78 3.52 2.38 1.81 2.55 4.32 6.21 9.03 63.4% 

27 10.21 11.79 11.00 7.63 4.72 3.47 2.14 1.73 2.45 4.03 6.13 9.02 65.9% 

28 10.02 11.54 10.60 7.39 4.72 3.23 2.12 1.67 2.21 3.96 5.91 8.99 68.3% 

29 9.98 11.53 9.93 7.39 4.55 3.15 2.02 1.64 2.13 3.76 5.91 8.56 70.7% 

30 9.69 11.24 9.42 7.37 4.44 2.82 2.02 1.56 2.07 3.76 5.66 8.25 73.2% 

31 9.24 10.93 9.05 7.18 4.22 2.60 1.89 1.52 1.87 3.59 5.46 8.02 75.6% 

32 9.11 10.90 8.95 6.97 4.16 2.59 1.81 1.51 1.86 3.21 4.91 7.11 78.0% 

33 8.54 10.29 7.68 6.47 4.02 2.27 1.80 1.45 1.68 3.16 4.91 7.09 80.5% 

34 8.34 9.17 7.48 6.13 4.02 2.24 1.67 1.42 1.55 3.15 4.87 7.04 82.9% 

35 7.63 8.92 7.07 5.47 3.85 1.75 1.64 1.19 1.24 2.90 4.85 6.61 85.4% 

36 6.12 8.84 7.03 5.43 3.69 1.70 1.63 1.15 1.18 2.24 4.75 5.72 87.8% 

37 5.96 8.51 6.49 5.39 3.69 1.40 1.42 0.82 1.04 2.17 4.49 5.58 90.2% 

38 5.52 5.86 6.28 4.24 3.28 0.97 1.27 0.73 0.91 1.53 3.70 4.64 92.7% 

39 5.45 4.96 3.47 4.18 3.13 0.81 0.73 0.55 0.57 0.96 2.84 3.07 95.1% 

40 5.19 4.30 3.27 3.45 3.12 0.80 0.45 0.50 0.57 0.80 1.49 1.18 97.6% 

 8.66 10.41 8.97 6.57 4.05 2.59 1.80 1.47 1.86 3.17 4.91 7.29 80% 

 

 



 

 

KoNTekS Ke-17 Balikpapan, 16 – 17 November 2023   144 
 

Tabel 6 Debit Rata-Rata Bulanan Lower Scenario-Neutral 

Debit Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okto Nov Des Probabilitas 

1 18.59 24.22 18.88 24.30 14.12 9.54 14.44 11.15 10.65 12.91 15.95 17.03 2.4% 

2 16.44 22.32 18.46 19.07 12.56 8.24 8.99 9.30 9.48 12.08 13.30 16.39 4.9% 

3 16.05 18.74 18.29 16.05 11.27 7.21 8.46 7.67 9.17 11.39 11.69 14.26 7.3% 

4 14.45 18.28 17.70 15.03 10.14 7.09 7.26 7.52 9.12 10.03 10.87 13.99 9.8% 

5 13.98 17.42 17.40 12.49 9.24 6.95 6.27 6.69 9.04 9.79 10.66 13.09 12.2% 

6 13.16 17.28 16.85 12.27 9.09 6.86 5.32 6.48 8.30 9.37 10.65 12.97 14.6% 

7 12.42 16.02 16.76 12.23 8.89 6.83 4.73 6.28 7.15 9.27 10.32 12.87 17.1% 

8 12.29 15.52 16.63 11.46 8.76 6.77 4.65 6.22 7.11 8.75 10.09 11.75 19.5% 

9 12.02 14.70 14.66 11.09 8.38 6.16 4.52 5.93 6.84 8.44 9.94 11.67 22.0% 

10 11.97 14.30 13.61 10.93 7.99 6.12 4.10 5.85 6.38 7.87 9.30 11.62 24.4% 

11 11.37 14.16 12.65 9.86 7.61 5.24 3.92 5.72 5.75 7.83 9.06 11.34 26.8% 

12 11.33 13.95 12.62 9.78 6.99 4.43 3.81 5.65 5.70 7.69 9.01 10.94 29.3% 

13 11.31 13.11 12.60 8.54 6.96 4.28 3.78 5.13 5.45 7.15 8.82 10.91 31.7% 

14 10.92 12.77 12.40 8.40 6.95 4.12 3.74 5.10 5.23 7.09 8.79 10.74 34.1% 

15 10.68 12.70 10.94 8.27 6.72 4.10 3.51 4.66 5.07 7.07 8.49 10.22 36.6% 

16 10.45 12.52 10.87 8.25 6.64 4.07 3.39 4.47 5.03 6.95 8.47 9.88 39.0% 

17 10.38 12.34 10.76 7.81 5.74 3.78 3.33 4.22 4.83 6.93 8.41 9.59 41.5% 

18 10.35 12.09 9.98 7.63 5.70 3.71 3.24 3.89 4.67 6.60 8.22 9.41 43.9% 

19 10.31 11.99 9.88 7.14 5.64 3.70 3.13 3.77 4.60 6.14 8.15 9.37 46.3% 

20 10.14 11.48 9.75 7.09 5.60 3.40 3.07 3.54 4.55 5.91 8.11 9.11 48.8% 

21 9.96 11.34 9.28 7.00 5.57 3.33 2.85 3.14 4.21 5.89 7.80 9.01 51.2% 

22 9.91 11.22 9.24 6.86 5.46 3.33 2.74 2.98 4.09 5.38 7.54 8.63 53.7% 

23 9.63 10.97 8.69 6.77 5.45 3.30 2.74 2.67 3.83 5.28 7.52 8.30 56.1% 

24 9.57 10.76 8.35 6.74 4.76 3.09 2.73 2.67 3.50 5.21 7.52 8.07 58.5% 

25 9.40 9.99 8.29 6.72 4.43 2.72 2.64 2.60 3.39 5.21 7.45 8.04 61.0% 

26 9.39 9.71 8.14 6.57 4.23 2.59 2.57 2.50 3.36 5.13 7.09 8.00 63.4% 

27 9.27 9.40 7.89 6.28 3.61 2.51 2.22 2.50 3.24 5.07 6.89 7.51 65.9% 

28 9.26 9.17 7.60 6.26 3.61 2.48 2.12 2.48 3.04 4.94 6.88 7.46 68.3% 

29 9.09 9.07 7.30 5.69 3.59 2.48 2.09 2.28 2.61 4.55 6.37 7.42 70.7% 

30 8.51 9.04 7.24 5.41 3.34 2.44 2.02 2.22 2.55 4.23 6.35 7.38 73.2% 

31 8.35 8.34 7.12 5.39 3.23 2.28 1.90 2.03 2.32 4.20 5.02 7.37 75.6% 

32 8.25 7.49 6.78 4.98 3.23 2.23 1.87 1.87 2.21 3.58 4.88 6.70 78.0% 

33 8.04 7.17 6.72 4.40 3.20 2.13 1.40 1.84 2.20 3.52 4.53 6.19 80.5% 

34 7.25 7.01 5.98 4.22 2.98 2.13 1.38 1.44 2.09 3.10 4.17 5.80 82.9% 

35 5.75 6.98 5.89 3.93 2.97 1.85 1.27 1.31 2.08 2.89 3.78 5.18 85.4% 

36 5.68 6.88 5.76 3.67 2.95 1.84 1.26 1.27 2.02 2.85 3.70 5.00 87.8% 

37 5.46 6.39 5.17 3.57 2.30 1.70 1.22 1.27 1.78 2.57 3.03 4.87 90.2% 

38 5.03 5.22 5.10 3.26 2.24 1.35 1.20 1.25 1.67 2.53 2.94 4.84 92.7% 

39 3.77 3.49 3.44 2.96 1.11 1.28 1.08 0.72 1.42 1.99 2.90 2.97 95.1% 

40 3.02 3.08 1.12 2.89 0.84 0.36 0.46 0.37 0.94 1.16 1.18 0.68 97.6% 

 8.09 7.24 6.73 4.51 3.21 2.15 1.49 1.85 2.21 3.53 4.60 6.29 80% 
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Tabel 7 Debit Rata-Rata Bulanan GPCC 

DEBIT JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGU SEP OKT NOV DES PROBABILITAS 

1 25.29 20.24 17.58 17.75 14.22 14.23 12.95 9.30 17.65 19.40 21.03 22.76 2.4% 

2 23.73 19.48 17.33 14.73 12.50 13.80 12.68 7.48 16.58 17.72 20.07 21.01 4.9% 

3 19.48 19.22 16.74 13.84 12.23 13.36 11.77 6.75 13.58 15.88 17.90 20.37 7.3% 

4 18.11 18.03 14.78 12.97 12.22 12.79 11.71 6.67 11.88 13.74 17.52 19.01 9.8% 

5 17.33 17.92 14.43 12.34 11.45 10.16 10.67 5.82 10.67 13.11 16.63 17.66 12.2% 

6 17.09 17.39 14.28 12.29 11.41 9.93 10.09 5.23 8.36 12.34 16.28 17.46 14.6% 

7 17.03 16.82 14.01 11.94 11.07 9.51 9.05 5.06 8.04 8.80 16.25 17.06 17.1% 

8 16.88 16.56 13.43 11.46 10.95 9.45 7.75 4.37 5.36 8.44 15.85 16.19 19.5% 

9 16.33 16.50 13.11 10.94 10.76 8.42 7.13 4.18 4.47 8.11 15.16 15.71 22.0% 

10 15.50 16.37 12.99 10.83 10.25 8.26 6.52 3.50 3.35 7.85 14.93 15.30 24.4% 

11 15.25 15.69 12.75 10.66 10.00 7.83 5.90 3.36 2.41 7.41 14.45 15.16 26.8% 

12 14.57 14.67 12.45 9.79 9.75 7.76 4.97 2.94 2.22 7.19 14.04 14.82 29.3% 

13 14.53 14.65 11.86 9.42 9.58 7.57 4.47 2.86 2.05 6.78 13.57 14.67 31.7% 

14 14.13 13.99 11.85 9.11 8.78 6.58 3.95 2.33 1.92 6.21 12.62 14.66 34.1% 

15 13.64 13.95 11.64 8.92 8.63 6.50 3.59 2.16 1.75 5.99 12.05 14.19 36.6% 

16 13.46 13.72 11.62 8.48 8.08 6.35 2.96 1.39 1.64 5.92 12.01 14.19 39.0% 

17 13.35 13.40 11.60 8.46 7.88 6.16 2.76 1.30 1.54 5.83 11.95 13.88 41.5% 

18 13.27 13.36 11.40 8.45 7.52 6.06 2.38 1.03 1.44 5.56 11.78 13.26 43.9% 

19 13.24 13.20 9.95 8.41 7.23 6.05 2.35 0.83 1.39 5.15 11.70 13.18 46.3% 

20 12.86 13.00 9.80 8.12 7.18 5.67 2.03 0.80 1.34 4.95 11.68 12.70 48.8% 

21 12.79 12.81 9.75 8.10 6.71 5.61 2.03 0.75 1.24 4.43 11.65 12.03 51.2% 

22 12.68 12.60 9.73 8.04 6.58 5.54 1.92 0.74 1.24 3.71 11.29 12.00 53.7% 

23 12.68 12.44 9.72 7.76 6.48 5.42 1.91 0.73 1.01 2.44 11.12 11.56 56.1% 

24 12.46 12.17 9.65 7.66 5.90 5.09 1.54 0.69 0.83 2.27 11.05 11.44 58.5% 

25 12.21 11.33 9.42 7.54 5.89 4.90 1.46 0.66 0.55 2.13 10.61 11.37 61.0% 

26 11.41 11.00 9.30 7.38 5.87 4.53 1.45 0.64 0.42 2.10 10.56 10.93 63.4% 

27 11.20 10.87 9.22 7.24 4.95 3.25 1.05 0.55 0.40 1.94 10.55 10.79 65.9% 

28 10.95 10.86 8.89 7.19 4.57 3.12 0.86 0.46 0.37 1.78 10.34 10.73 68.3% 

29 10.85 10.70 8.89 7.12 4.57 2.93 0.70 0.42 0.33 1.68 9.29 10.62 70.7% 

30 10.54 10.70 8.84 7.11 4.21 2.91 0.66 0.38 0.13 1.40 9.11 10.16 73.2% 

31 10.48 9.94 8.46 6.86 3.63 2.61 0.54 0.35 0.09 1.19 9.04 9.95 75.6% 

32 9.36 9.18 7.94 6.81 3.60 2.47 0.53 0.27 0.09 1.15 9.00 9.90 78.0% 

33 8.63 9.03 7.49 6.64 3.22 2.22 0.39 0.24 0.05 1.05 7.68 9.67 80.5% 

34 8.33 8.26 7.25 6.25 3.00 1.71 0.33 0.20 0.05 0.96 7.10 9.38 82.9% 

35 7.98 8.09 7.04 6.12 2.99 1.55 0.31 0.10 0.05 0.81 5.42 7.39 85.4% 

36 7.65 8.01 7.03 4.03 2.60 1.51 0.24 0.07 0.04 0.80 5.33 6.48 87.8% 

37 6.59 7.79 6.66 3.65 2.20 1.31 0.10 0.07 0.04 0.40 2.78 6.29 90.2% 

38 6.52 7.70 6.47 2.92 2.11 0.85 0.09 0.04 0.03 0.23 2.55 5.88 92.7% 

39 6.27 6.08 5.80 2.87 1.83 0.32 0.07 0.03 0.02 0.13 2.46 5.33 95.1% 

40 5.22 5.90 3.28 2.77 1.76 0.24 0.02 0.03 0.00 0.03 2.29 4.88 97.6% 

 8.78 9.06 8.04 6.68 3.30 2.52 0.55 0.25 0.06 1.07 7.94 9.72 80% 
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Tabel 8 Debit Andalan Hasil Simulasi 

Data Hujan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 

GPCC 8.78 9.06 8.04 6.68 2.29 2.52 0.55 0.25 0.06 1.07 7.94 9.72 

LOWER SN 8.09 7.24 6.73 4.51 3.21 2.15 1.49 1.85 2.21 3.53 4.60 6.29 

UPPER SN 8.66 10.41 8.97 6.57 4.05 2.59 1.80 1.47 1.86 3.17 4.91 7.29 

Gambar 8 Grafik Perbandingan Debit Andalan Hasil Simulasi 

 

Dari gambar 13 dapat kita lihat bahwa debit maksimum dari ketiga simulasi berada pada bulan-bulan 

basah yaitu pada musim penghujan dengan puncak debit sebesar 10.41225 m3/dt untuk simulasi upper 

SN, 8.0854 m3/dt untuk lower SN dan 9.718 m3/dt untuk simulasi GPCC. Perbedaan antara hasil debit 

andalan simulasi Scenario-Neutral dengan debit andalan simulasi GPCC adalah letak debit 

maksimum, debit andalan maksimum simulasi SN terletak pada awal tahun yaitu bulan Januari dan 

Februari sedangkan untuk simulasi GPCC debit maksimumnya terletak pada bulan Desember. Selain 

itu perbedaan lainya terletak pada debit andalan pada bulan-bulan kering yaitu musim kemarau pada 

bulan Mei-Oktober. 

Pembahasan Umum 

Berdasarkan hasil-hasil yang didapat baik pada tahap kalibrasi maupun verifikasi, dapat diamati 

beberapa hal yang menyangkut hasil dari penelitian analisis ketersediaan air di DAS Logawa. 

Evaluasi untuk pembahasan umum hasil penelitian ini dilakukan dengan melihat kriteria umum untuk 

penelitian kesesuaian model hidrologi, yaitu dengan melihat selisih volume debit hitungan dan debit 

terukur di lapangan, koefisien korelasi pada tahap optimasi dan verifikasi. 

1. Selisih Volume Aliran 

Pada tahap kalibrasi menggunakan data tahun 2010 model memberikan hasil nilai selisih 

volume aliran tahunan yaitu 0.89%. Besarnya selisih volume aliran tersebut tergolong pada 

dalam kriteria sangat baik karena di bawah karena nilainya lebih kecil dari  ±15%. Untuk tahap 

verifikasi pada data tahun 2007 hasil nilai selisih volume aliran tahunan yang sangat baik 

dengan hasil -2,47%. Nilai selisih volume aliran pada tahap verifikasi cenderung lebih tinggi 

daripada tahap kalibrasi. 

2. Koefisien Korelasi 

Untuk koefisien korelasi pada tahap kalibrasi maupun verifikasi dengan periode bulanan 

memberikan hasil unjuk kerja yang kuat dan sangat kuat. Nilai koefisien korelasi untuk tahap 
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kalibrasi (tahun 2010) dan tahap verifikasi (tahun 2007) dapat dilihat pada Lampiran . Nilai 

koefisien korelasi hasil kalibrasi untuk periode tahunan sebesar 0,7. Hal tersebut menunjukkan 

hubungan antara debit terhitung dan debit terukur yang kuat. Sedangkan pada tahap verifikasi 

mendapat nilai 0,9. Hal tersebut menunjukkan hubungan antara debit terhitung dan debit terukur yang 

sangat kuat. Harga koefisien korelasi yang baik apabila nilai tersebut berada diantara 0.75 hingga 0,99 

yang menunjukkan hubungan yang kuat. Sedangkan nilai koefisien korelasi lebih tinggi dari 0.5 

hingga kurang dari 0.75 menunjukkan hubungan yang kuat. Nilai koefisien korelasi antara 0.25 

hingga 0.5 menunjukkan adanya korelasi yang cukup. Apabila nilai koefisien korelasi kurang dari 0.2 

dapat diabaikan (Sri Harto, 2000). Kurang optimalnya nilai korelasi pada tahap kalibrasi dan 

verifikasi dipengaruhi oleh keterbatasan data sehingga permodelan hidrologi menjadi kurang 

maksimal. Akan tetapi, parameter DAS sebagai output dari hasil tahapan kalibrasi dan verifikasi tetap 

digunakan sebagai permodelan. Hal tersebut dikarenakan parameter tersebut merupakan dengan 

output dengan nilai terbaik dari berbagai macam trial eror yang sudah dilakukan. 

 

PENUTUP  

Kesimpulan 

1. Parameter DAS Logawa yang diperoleh dalam simulasi lowflow, adalah Canopy Capacity 

= 33,5mm,  Groundwater 1 Capacity = 5,36mm, Groundwater 2 Capacity = 4,92mm, Soil 

Capacity = 55mm, Max infiltration= 4,665mm/hr, Soil Percolation Rate = 22,1mm/hr, 

Surface Capacity = 6,666mm dan Tension Zone Capacity = 3,1mm. 

2. Optimasi dalam kalibrasi menggunakan Soil Moisture Accounting (SMA) menghasilkan 

kesalahan volume sebesar 0.89%. Pada tahap verifikasi model memberikan keluaran 

dengan kesalahan volume sebesar -2,47%. 

3. Ketersediaan air  bulanan di Sungai Logawa pada bulan Januari sampai bulan Desember 

berdasarkan curah hujan GPCC masing-masing adalah 8.77 m3/dtk; 9.06 m3/dtk; 8.03 

m3/dtk; 6.67 m3/dtk; 2.29 m3/dtk; 2.51m3/dtk; 0.55 m3/dtk; 0.24 m3/dtk; 0.06 m3/dtk; 1.07 

m3/dtk; 7.94 m3/dtk;  m3/dtk; 9.718 m3/dtk. Sedangkan berdasarkan curah hujan lower 

Scenario-Neutral masing-masing adalah 8.08 m3/dtk; 7.23 m3/dtk; 6.73 m3/dtk; 4.51 

m3/dtk; 3.20 m3/dtk; 2.15 m3/dtk; 1.49 m3/dtk; 1.84 m3/dtk; 2.20 m3/dtk; 3.53 m3/dtk; 4.60 

m3/dtk; 9.71 m3/dtk; 6.29 m3/dtk. Berdasarkan curah hujan upper Scenario-Neutral 

masing-masing adalah 8.65 m3/dtk; 10.41 m3/dtk; 8.96 m3/dtk; 6.57 m3/dtk; 4.04m3/dtk; 

2.59 m3/dtk; 1.80 m3/dtk; 1.466 m3/dtk; 1.85 m3/dtk; 3.17 m3/dtk; 4.90 m3/dtk; 7.29 

m3/dtk. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan penyusun untuk penelitian berikutnya diantaranya sebagai berikut: 

Hasil-hasil yang dicapai pada penelitian ini, kiranya baru merupakan upaya awal dalam 

pengaplikasian sebuah model hidrologi, khususnya model hujan aliran kontinyu yang terdapat dalam 

paket program HEC-HMS. Pengembangan lebih lanjut dari yang dicapai pada penelitian ini akan 

sangat bermanfaat untuk dapat mengetahui unjuk kerja dan mengaplikasikan model-model lain yang 

terdapat dalam paket program HEC-HMS tersebut pada DAS di wilayah tropis seperti di sebagian 

besar wilayah Indonesia. 

Memperhatikan hasil-hasil yang dicapai pada penelitian ini, beberapa hal yang dapat dilanjutkan untuk 

upaya memahami dan mengaplikasikan paket program HEC-HMS dalam menganalisis potensi 

ketersediaan air di DAS Logawa ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Pemilihan model dalam HEC-HMS hendaknya disesuaikan dengan tujuan penelitian. Hal 

ini berguna untuk menghindari kesalahan yang fatal dalam menginterpretasi hasil akhir 

yang didapatkan karena ke-validan hasil akhir dari pemodelan HEC-HMS sangat 
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tergantung pada pemilihan model-model yang digunakan dalam paket program HEC-

HMS. 

2. Hasil kalibrasi model HEC-HMS yang telah dilakukan sangat dipengaruhi oleh kualitas 

data yang tersedia dan masukan parameter awal hingga penentuan parameter akhir yang 

digunakan. Dimasa yang akan datang hendaknya proses kalibrasi dilakukan dengan 

ketelitian dan pemahaman yang cukup dari setiap model yang digunakan. Selain itu hasil 

kalibrasi juga ditentukan berdasarkan data-data maupun metode pengolahan data yang 

digunakan. 
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